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KATA PENGANTAR 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan, adalah sebuah lembaga yang ditugasi mengelola masa-
lah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia. Pembinaan bahasa diarahkan 
pada upaya peningkatan sikap positif terhadap bahasa dan sastra, peningka-
tan kegairahan penggunaan bahasa serta apresiasi sastra, dan peningkatan 
mutu serta disiplin penggunaan bahasa dan apresiasi sastra. Pengembangan 
bahasa ditujukan pada upaya pemodernan bahasa Indonesia melalui pene-
litian, pemekaran kosa kata, dan pembakuan. 
Buku kecil ini bertujuan memberikan informasi tentang kegiatan yang 
telah, sedang, dan akan dilakukan Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. Berkat kesunguhan dan kerja sama dengan berbagai pihak, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sesuai dengan kemampuan dan 
wewenangnya, berhasil menciptakan kondisi kebahasaan yang baik di tanah 
air ini. Masalah kesastraan memang belum terkondisi secara memadai. 
Mudah-mudahan, dengan meningkatkan sistem pengelolaan, kondisi keba-
hasaan menjadi lebih baik dan kondisi kesastraan mengikutinya. 
Buku kecil ini hanya memuat informasi secara garis besar dari kese-
luruhan permasalahan dan kegiatan yang ada .. Harapan kami dengan ber-
tolak dari informasi yang sedikit ini, khalayak tertarik terhadap masalah 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa adalah milik masyara-
kat. Berbahagialah kami jika masyarakat mengenal Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa secara dekat dan akrab. 
Jakarta, 12 Juni 1991 
Kepala Pusat Pembinaan 
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1 PENDAHULUAN 
a. Sejarah Singkat Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Pada tahun 1947, Fakultas dan Filsafat, Universitas Indonesia yang 
bernaung di bawah Departement Van Onderwijs, Kunsten en Wetenscha-
ppen (Kementerian Pengajaran, Kesenian, dan Ilmu Pengetahuan) meres-
mikan lembaga kegiatan ilmiah kebahasaan dan kebudayaan di lingkungan 
perguruan tinggi yang diberi nama Instituut voor Taal en Ciltuur Onder-
zoek (ITCO). Dalam pada itu Mr. Suwandi, Menteri Pendidikan, Pengajar, 
dan Kebudayaan, menugasi K.R.T. Amin Singg'ih menyiapkan lembaga 
negara yang menangani masalah pemeliharaan dan pembinaan bahasa Indo-
nesia dan daerah. Panitia Pekerja itu belum berhasil menjalankan tugas sepe-
nuhnya karena baru sempat satu kali mengadakan rapat, pada tanggal 21 
Juli 1947, tentara Belanda menduduki dan merampas gedung-gedung peme-
rintah Republik Indonesia. Panitia itu kemudian melanjutkan kerjanya di 
Y ogyakarta yang ditetapkan sebagai ibukota negara. ketika itulah terben-
tuk Balai Bahasa di bawah Jawatan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan, 
Pengajaran, dan Kebudayaan pada bulan Maret 1948. 
Pada tahun 1952, Balai Bahasa dimasukkan ke lingkungan Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia dan digabung dengan ITCO sehingga menjadi 
Lembaga Bahasa dan Budaya. Selanjutnya, mulai 1 juni 1959 lembaga ini 
diubah menjadi Lembaga Bahasa dan kesusastraan yang langsung berada 
di bawah Departemen Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan. Pada 
tanggal 3 November 1966 lembaga ini diubah menjadi Direktorat Bahasa 
dan Kesusastraan yang merupakan salah satu unit dari Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kemudian, pada 
tahun 1969 lembaga ini diubah menjadi Lembaga Bahasa Nasional, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan. Akhirnya, mulai 1April1975 lembaga 
ini menjadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak ITCO hingga Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, lem-
baga itu dipimpin oleh beberapa tenaga ahli bahasa dan sastra sebagai berikut. 
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DAFfAR NAMA PEMIMPIN KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN 
T AHUN 1947 - 1990 
No. Nama Lembaga Peri ode 
J. Prof. Dr. G.J . Held Instituut. voor Taal en Cultuur 1947-1952 
Onderzoek (ITCO) 
2. Prof. Dr. Prijana Lembaga Bahasa dan Budaya 1952-1951 
3. Prof. Dr. P .A. Hoesein Lembaga Bahasa dan Budaya 1951-1959 
Djajadiningrat 
4. Prof. Dr. P.A. Hoesein Lembaga Bahasa dan 1959-1960 
Djajadiningrat Kesusastraan 
5. Dra. Lukijati Gandasubrata Lembaga Bahasa dan 1960-1966 
Kesusastraan 
6. Dra. Moliar Achmad Lembaga Bahasa dan 1962-1966 
Kesusastraan 
7. Dra. S. W. Rujiati Mulyadi Direktorat Bahasa dan 1966-1969 
Kesusastraan 
8. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Lembaga Bahasa Nasional 1969-1970 
9. Drs. Lukman Ali Lembaga Bahasa Nasional 1970-1971 
10. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Lembaga Bahasa Nasional 1971-1975 
11. Prof. Dr. Amran Halim Pusat Pembinaan dan 1975-1984 
Pengembangan· Bahasa 
12. Prof. Dr . Anton M. Moeliono Pusat Pembinaan · dan 1984-1989 
Pengembangan·, Bahasa 




b. Permasalahan Kebahasaan di Indonesia 
Tujuan pembangunan nasional, sebagaimana termaktub dalam Pem-
bukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah "melindungi segenap bangsa In-
donesia dan seluruh tanah tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksa-
nakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 
dan keadilan sosial". Dalam hubungan itu, pembangunan sektor pendidik-
an dan kebudayaan sebagai bagian integral pembangunan nasional harus 
dilaksanakan seirama dengan pembangunan sektor-sektor lain. Untuk 
menunjang terwujudnya tujuan nasional itu, bahasa dan sastra sebagai unsur 
kebudayaan nasional dan modal budaya bangsa Indonesia perlu dibina dan 
dikembangkan berdasarkan kebijaksanaan nasional tentang bahasa yang 
telah dituangkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 dan 
penjelasannya, yang menyatakan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa 
negara dan bahwa bahasa daerah yang dipakai sebagai alat perhubungan 
dan dipelihara oleh masyarakat pemakainya dilindungi dan dibina juga oleh 
negara sebagai bagian kebudayaan nasional yang hidup. 
Sementara itu, pemakaian dan pengajaran bahasa-bahasa asing yang 
lazim dipakai di dalam hubungan antarbangsa, terutama dalam lingkungan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada umumnya dan dalam lingkungan 
Persatuan Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) pada khususnya, serta di dalam 
dunia ilmu pengetahuan dan teknologi modern perlu dibina dan diarahkan 
untuk kepentingan nasional dan dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 
pengembangan bahasa nasional. Berkenaan dengan itu, seluruh permasala-
han bahasa di :ndonesia _ sebagai masalah nasional yang merupakan satu 
jaringan masalah yang dijalin oleh (I) masalah bahasa nasional, (2) masa-
lah bahasa daerah, 11) masalah pengajaran bahasa asing _ perlu diolah dan 
digarap secara teliti, berencana, berkesinambungan, serta terarah menuju 
tercapainya tujuan pembangunan nasional dalam jangka pendek dan jangka 
menengah, serta menuju terwujudnya tujuan nasional dalam jangka pan-
jang, sesuai dengan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). 
Masalah kebahasaan yang dihadapi dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Bahasa Indonesia dalam berbagai fungsinya, yaitu sebagai bahasa negara, 
sarana komunikasi ilmu dan teknologi, sarana pendidikan, dan sarana 
pengembangan kebudayaan, wajib ditingkatkan pengembangan dan pem-
binaannya secara terpadu dan terencana. Dengan demikian, masyarakat 
bahasa Indonesia akan memiliki alat komunikasi yang canggih, yang 
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mempunyai bentuk estetis, luwes, dan beragam, sesuai dengan keperluan 
pemakaiannya. Langkah yang perlu dilanjutkan ialah oemantapan ejaan 
yang sudah dibakukan, pemasyarakatan tata bahasa yang baku, pengem-
bangan kamus dan berbagai laras bahasa Indonesia, berdasarkan peren-
canaan bahasa yang cermat dan teliti. 
b). Kemampuan pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam 
situasi yang memerlukannya serta jumlah pemakainya masih perlu 
ditingkatkan agar tercapai keterampilan berbahasa yang tinggi dan sikap 
positif yang mengandung unsur kebanggaan bahasa, kesetiaan bahasa, 
dan kesadaran akan norma bahasa. Sasaran itu hams diusahakan mela-
lui jalur formal, nonformal, dan informal. 
c). Bahasa daerah Nusantara yang dipelihara masyarakat perlu tetap dibina 
karena bahasa itu juga berperan sebagai wadah kebudayaan daerah dan 
sebagai unsur budaya nasional. Untuk mencapai maksud itu, penelitian 
bahasa daerah perlu digalakkan dengan sasaran penyusunan gramatikal 
deskriptif bahasa daerah yang penting dan kamus dwibahasa bahasa 
daerah. 
d). Sastra Indonesia dan sastra daerah sebagai basil reka cipta 9unia seni 
Indonesia perlu dibina dan dikembangkan agar dapat diminati dan dinik-
mati oleh kalangan masyarakat Indonesia secara lebih luas. 
e). Jumlah dan mutu profesional tenaga kebahasaan dan kesastraan perlu 
ditingkatkan jika dikaitkan dengan perluasan tugas pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa. 
f). Mengingat sangat luasnya ruang lingkup pembinaan dan pengembangan 
bahasa, maka diperlukan suatu lembaga yang memiliki kedudukan dan 
struktur organisasi yang memadai. 
g). Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dapat dicapai dengan baik jika ditunjang oleh tersedianya sarana dan pra-
sarana yang memadai. 
c. Arab Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Sastra 
1) Arab Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Garis haluan kebahasaan adalah hal-hal yang berkenaan Clengan penen-
cuan kedudukan bahasa (nasional, daerah, asing) dan fungsinya (keresmian, 
perhubungan luas, tujuan khusus, kependidikan, dan kebudayaan). Kebi-
jakan yang menyangkut bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan, dite-
kankan agar bahasa Indonesia, dalam kedudu!:~~mnya sebagai bahasa negara 
dan bahasa nasional, t · buj:l.nfe""rfjadi ·bab,~s~ ~dern yang dapat meme-/ .. ... ... ...... ... ··t. ·. 
t -·-;-;:-----·---- ' ' 
IO ~)· 
. .. &.~ . -. - c. ~ 
nuhi fungsinya sebagai sarana komunikasi nasional, unsur sarana pengem-
bangan kebudayaan nasional, sarana pengembangan dan pt:manfaatan ilmu 
pengetabuan dan teknologi modern, dan sarana untuk mewariskan tata nilai 
nasional kepada generasi penerus. 
Kebijakan yang menyangkut babasa daerab, baik lisan maupun tuli-
san, diarabkan agar babasa daerab, sebagai unsur kebudayaan yang bidup 
dan mempunyai peranan tersendiri dalam masyarakat etnis, tumbub serasi 
dengan babasa Indonesia. Sebaliknya, babasa Indonesia menjadi sumber 
pemekaran kosakata babasa daerab serta dapat memenubi berbagai fungsi 
kemasyarakatan yang diberikan kepada babasa daerab itu dengan memper-
batikan kenyataan babwa babasa daerab di Indonesia beratus-ratus jumlab-
nya, taraf perkembangan yang dicapai dan fungsi kemasyarakatari yang dimi-
liki tidak sama, dim kelompok etnis pendukungnya berbeda-beda pula 
jumlabnya. 
Kebijakan yang menyangkut babasa asing diarabkan agar pembinaan 
babasa asing, sebagai sarana memasuki pergaulan antarbangsa di bidang 
ilmu, teknologi, agama, kebudayaan, ekonomi, dan politik, berkembang 
tanpa menimbulkan dampak negatif terbadap pertumbuban babasa 
Indonesia. 
2) Arab Pembinaan dan Pengembangan Sastra 
Garis baluan pembinaan dan pengembangan sastra adalab bal-bal yang 
berkenaan dengan jaringan masalab yang muncul dari "insan sastra" 
(sastrawan, penikmat sastra) dan karya sastra (Indonesia, daerab, dan 
[pengarub] sastra asing). 
Upaya pembinaan sastra bertujuan menciptakan masyarakat yang apre-
siatif dengan jalan melakukan penyuluban, peningkatan mutu sastrawan dan 
karya sastra, penilaian karya sastra, sayembara, dan pemberian badiab sastra. 
Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan berbagai jaringan, antara lain, sastra-
wan dan kritikus sastra serta menjalin bubungan kerja sama dengan lem-
baga atau badan yang relevan. 
Pengembangan sastra dilaksanakan dengan melakukan penelitian ter-
badap karya sastra dan penyebarluasan basil penelitian itu untuk konsumsi 
para sastrawan, penikmat sastra, dan kritikus sastra (Indonesia dan daerab). 
Dengan cara itu, para penikmat dapat mengetabui arti pentingnya karya 
sastra dan para sastrawan dapat lebib meningkatkan wawasan. Pada gilir-
annya, basil penelitian itu, dapat digunakan sebagai baban penulisan buku 
teori sastra Indonesia. Di samping itu, pertu pula dilakukan penerjemaban 
· ! 
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buku-buku teori sastra asing yang relevan dalam menunjang · teori sastra 
Indonesia. Hal penting pula yang perlu dilakukan adalah pentransliterasian 
teks-teks sastra klasik yang tertulis serta perekaman, pentraskr'ipsian, dan 
penerjemahan sastra lisan yang terdapat di berbagai daerah untuk kemu-
dian diterbitkan dan disebarluaskan. 
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2KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI, SERTA SUSUNAN ORGANISASI.PUSAT PEMBINAAN 
DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
a. Kedudukan,Tugas, Fungsi 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repub-
lik Indonesia nomor 079/0/Tahun 1975, yang diubah dan disempurnakan 
dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
0222g/O/ 1980, Kedudukan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
ditetapkan sebagai pelaksana tugas di bidang penelitian dan pengembangan 
bahasa yang berada langsung di bawah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dipimpin oleh seorang kepala 
yang dalam melaksanakan tugas sehari-hari bertanggung jawab kepada Direk-
tur Jenderal Kebudayaan. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempunyai tugas melak-
sanakan penelitian, pembinaan, dan pengembangan bahasa dan sastra ber-
dasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan . 
Untuk menyelenggarakan tugas itu, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa mempunyai fungsi: 
a) merumuskan kebijaksanaan Menteri dan kebijaksanaan teknis di bidang 
penelitian dan pengembangan bahasa; 
b) melaksanakan penelitian dan pengembangan bahasa, serta membina unit 
pelaksana teknis penelitian bahasa di daerah; dan 
c) melaksanakan urusan tata usaha Pusat. 
b. Susunan Organisasi 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa terdiri atas: 
a) Bagian tata Usaha; 
b) Bidang bahasa Indonesia dan Daer ah; 
c) Bidang Sastra Indonesia dan Daerah; 
d) Bidang Perkamusan dan Peristilahan; dan 
e) Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra. 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Nomor 
0218/0/1990, tanggal 3 April 1990, telah ditetapkan perincian tugas bagian, 
subbagian, dan bidang di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa sebagai berikut. 
Bagian Tata Usaha 
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan admi-
nistrasi kepada semua satuan organisasi di lingkungan Pusat. Untuk me-
nyelenggarakan tugas itu, Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi : 
a) melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan, dan rumah tangga; 
b) melakukan urusan kepegawaian; dan 
c) melakukan urusan keuangan. 
Bagian Tata Usaha terdiri atas (1) Subbagian Urusan Dalam, (2) Sub-
bagian Kepegawaian, dan (3) Subbagian Keuangan. 
Perincian tugas Bagian Tata Usaha adalah sebagai berikut: 
(a)menyusun program kerja tahunan Bagian dan mempersiapkan penyusu-
nan program kerja tahunan Pusat; 
(b )mempersiapkan rancangan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan 
dan pengembangan bahasa; 
(c)melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data; 
(d)melaksanakan urusan surat-menyurat dan kearsipan di lingkungan Pusat; 
(e)melaksanakan urusan penyelenggaraan rapat dinas; 
(f) melaksanakan urusan perlengkapan; 
(g)melaksanakan urusan kerumahtanggaan; 
(h)melaksanakan urusan kepegawaian; 
(i) melaksanakan urusan keuangan; 
(j) melaksanakan urusan pengembangan ketatausahaan; 
(k)melaksanakan pemantauan pelaksanaan rencana dan program kerja; 
(l) melaksanakan tugas lain sesuai denga perintah atasan; 
(m)mcnyusun laporan pel~ksanaan program kerja Bagian dan mempersiap-
kan penyusunan lapo'ran pelaksanaan program kerja Pusat. 
Subbagian Urusan Da/am 
Perincian tugas Subbagian Urusan Dalam adalah : 
(a) menyusun program kerja tahunan Subbagian dan mempersiapkan pe-
nyusunan program kerja tahunan Bagian serta mempersiapkan bahan 
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penyusunan program kerja tahunan pusat; 
(b)melakukan urusan surat-menyurat; 
(c)melakukan urusan kearsipan dan dokumentasi; 
(d)melakukan pengumpulan dan pengolahan data 
(e)melakukan urusan barang perlengkapan yang meliputi perencanaan, peng-
adaan, penyimpanan, pendistribusian, penggunaan, perawatan, dan usul 
penghapusan; 
(t) melakukan urusan keamanan, ketertiban, kebersihan, dan keindahan kan-
tor 
(g)melakukan urusan keprotokolan, penerimaan tamu, dan upacara; 
(h)melakukan urusan kerumahtanggaan dan perawatan kantor; 
(i) mengatur penggunaan, perawatan, dan perbaikan kendaraan dinas; 
(j) melakukan urusan penyusunan risalah rapat dinas pusat; 
(k)melakukan tugas-tugas lain sesuai dengan perintah atasan, 
(1) menyusun laporan pelaksanaan program kei;ja Subbagian dan memper-
siapkan penyusunan laporan pelaksanaan program kerja bagian serta 
mempersiapkan bahan penyusunan laporan Pusat. 
Subbagian Kepegawaian 
Perincian tugas Subbagian Urusan Kepegawaian adalah: 
(a)menyusun program kerja tahunan Subbagian; 
(b)menyusun formasi pegawai; 
(c)mempersiapkan pengusulan mutasi pegawai; 
(d)melakukan pengumpulan dan pengolahan data; 
(e)mempersiapkan pengusulan mutasi pegawai; 
(t) mempersiapkan ujian dinas pegawai golongan I, II, dan 111 ai lingkung-
an Pusat; 
(g)mempersiapkan usaha peningkatan disiplin pegawai; 
(h)melakukan urusan registrasi kepegawaian; 
(i) melakukan usaha peningkatan kesejahteraan pegawai; 
(j) mengurus cuti pegawai; 
(k)menyimpan dan memelihara dokumen dan surat yang berkaitan dengan 
kepegawaian; 
;1) melakukan tugas-tugas lain sesuai dengan perintah atasan; 
(m) menyusun laporan pelaksanaan pro~ram kerja Subbagian. 
Subbagian Keuangan 
Perincian tugas Subbagian Keuangan adalah : 
(a)menyusun program kerja tahu-nan Subbagian; 
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(b)menyusun usu! rencana anggaran rutin dan pembangunan; 
(c)menyusun rencana penggunaan anggaran; 
(d)melakukan pengumpulan dan pengolahan data; 
(e)mempersiapkan usu! permintaan UUDP dan mengurus penyelesaian; 
(f) melakukan tata usaha pengurusan keuangan; 
(g)mempersiapkan pertanggungjawaban penggunaan keuangan; 
(h)melakukan tata usaha perjalanan dinas; 
(i) melakukan pengurusan gaji, uang lembur, dan honorarium pegawai; 
(j) menyimpan dan memelihara dokumen dan surat yang berkaitan dengan 
keuangan; 
(k)melakukan tugas-tugas lain sesuai dengan perintah atasan; 
(I) menyusun laporan pelaksanaan program kerja Subbagian. 
Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah 
Bidang Bahaga Indonesia dan Daerah mempunyai tugas melaksana-
kan pembinaan, penelitian, dan pengembangan bahasa Indonesia dan dae-
rah serta pengajaran bahasa. Untuk menyelenggarakan tugas itu, Bidang 
Bahasa Indonesia dan Daerah mempunyai fungsi: 
a) mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan, penelitian, 
dan pengembangan bahasa; serta 
b) mempersiapkan pemt-ukaan bahasa Indonesia dan daerah. 
Perincian Tugas Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah adalah: 
a) menyusun program kerja tahunan Bidang; 
b) menyusun rencana kegiatan mengenai pembinaan, pengkajian, dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia dan daerah; 
c) meneliti berbagai aspek bahasa di Indonesia untuk pembakuan; 
d) melakukan pengumpulan dan pengolahan data; 
e) menyusun bahan pemasyarakatan bahasa Indonesia baku; 
f) memantapkan sarana pengembangan bahasa Indonesia; 
g) memantapkan sarana pengembangan bahasa daerah; 
h) memantau dan mengevaluasi pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia; 
i) memantau dan mengevaluasi pembinaan dan pengembangan bahasa 
daerah; 
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah 
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah mempunyai tugas melaksanakan 
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pembinaan, penelitian, dan pengembangan sastra Indonesia dan daerah serta 
pengajaran sastra. Untuk menyelenggarakan tugas itu, Bidang Sastra Indo-
nesia dan Daerah mempunyai fungsi: 
a) mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan, penelitian, 
dan pengembangan sastra; serta 
b) melakukan pembinaan, penelitian, dan pengembangan sastra. 
Perincian tugas Bidang Sastra Indonesia dan Daerah adalah 
(a)menyusun program kerja tahunari Bidang; 
(b )menelaah sastra lama; 
(c)menyusun karya tulis sastra lama; 
(d)mengumpulkan dan mengolah data; 
(e)menelaah sastra modern; 
(f) menyusun karya tulis sastra modern; 
(g)menilai karya sastra; 
(h)menerjemahkan karya sastra; 
(i) menyediakan sarana pembinaan tenaga kesusastraan; 
(j) menyediakan informasi kesusastraan; 
(k)menyediakan dan memelihara dokumen dan surat yang berkaitan dengan 
sastra Indonesia dan daerah; 
(l) melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan perintah atasan; 
(m) menyusun laporan pelaksanaan program kerja Bidang. 
Bidang Perkamusan dan Peristilahan 
Bidang Perkamusan dan Peristilahan mempunyai tugas melaksanakan 
pembinaan, penelitian, dan pengembangan kosakata dan istilah untuk kepen-
tingan penyusunan kamus. Untuk menyelenggarakan tugas itu, bidang Per-
kamusan dan Peristilahan mempunyai fungsi : 
a) mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis perkamusan dan peris-
tilahan; serta 
b) melakukan pembinaan, penelitian, dan pengembangan perkamusan dan 
peiistilahan, antara lain untuk penyusunan kamus dan ensiklopedi. 
Perincian tugas Bidang Perkamusan dan Peristilahan adalali: 
(a)menyusun program kerja tahunan Bidang; 
(b)meneliti dan mengkodifikasi khazanah kebahasaan dalam usaha menyu-
sun kamus ekabahasa, baik untuk keperluan kamus umum maupun kamus 
khusus, kamus dwibahasa, ensiklopedi, dan tesaurus; 
17 
(c)menyediakan layanan dan informasi bagi masyarakat dalam bidang 
leksikografi; 
(d)mengumpulkan dan mengolah data; 
(e)menyediakan sarana dan pengembangan kosakata (termasuk istilah) 
.Jahasa Indonesia dan bahasa daerah; 
(t) menyediakan sarana pengembangan peristilahan yang mencakup berba-
gai bidang ilmu; 
(g)mengelola dan melaksanakan kerja sama kebahasaan dalam peristilahan 
dalam usaha penyelarasan dan pembakuan; 
(h) memantau dan mengevaluasi pengembangan kosakata (termasuk istilah) 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah; 
(i) menyimpan dan memelihara dokumen dan surat yang berkaitan qengan 
perkamusan dan peristilahan; 
U) melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan penntan atasan; 
(k)menyusun laporan pelaksanaan program kerja Bidang. 
Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah mem-
punyai tugas melaksanakan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia, dae-
rah, dan asing, serta pengadaan perpustakaan sebagai sarana pengembang-
an kebahasaan. Untuk menyelenggarakan tugas itu, Bidang Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah mempunyai fungsi: 
a) mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis dan bahan informasi pe 
ngembangan bahasa dan sastra; 
b) melakukan pengembangan bahasa dan sastra; 
c) memilih karya sastra untuk diterjemahkan; dan 
d) menerbitkan basil penelitian. 
t>erincian Tugas Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah adalah: 
(a}menyusun program kerja Bidang; 
(b )melaksanakan kegiatan penyuluhan dan pelayanan informasi kepada 
masyarakat baik secara langsung maupun secara tidak langsung; 
(c)mengembangkan bahan penyuluhan bahasa dan sastra; 
(d)mengumpulkan dan mengolah data; 
(e)membina hubungan kerja sama kebahasaan dan kesastraan dengan instansi 
lain, organisasi profesi, dan jaringan komunikasi informasi kebahasaan 
dan kesastraan di dalam dan di luar negeri; 
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(f) mengurus dan membina perpustakaan sebagai pusat pemberian infor-
masi kebahasaan dan kesastraan; 
(g)menyimpan dan memelihara dokumen dan surat yang berkaitan dengan 
bahasa dan sastra; 
(h)melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan perintah atasan; 
(i) menyusun laporan pelaksanaan program kerja bidang. 
c. Unit Pelaksana Teknis 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempunyai tiga buah 
untuk pelaksana teknis (UPT) di daerah, yaitu: 
a) Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta, 
b) Balai Penelitian Bahasa di Denpasar, 
c) Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang. 
Balai Penelitian Bahasa itu mempunyai tugas melaksanakn penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerahdi daerahnya masing-masing. Untuk 
menyelenggarakan tugas itu, :aalai Penelitian Bahasa mempunyai fungsi ; 
a) melaksanakan penelitian bahasa, terutama bahasa-bahasa daerah di dae-
rahnya masing-masing; 
b) melaksanakan penelitian sastra, terutama sastra daerah di daerahnya 
masing-masing; dan · 
c). melaksanakan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga Balai. 
Balai Penelitian bahasa terdiri atas (1) Kepala Balai, (2) Subbagian Tata 
Usaha, (3) Tenaga Peneliti, serta (4). Perpustakaan dan Dokumentasi. 
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3 KEGIATAN DAN BASIL YANG DICAPAI TAHUN 1975- 1990 
Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional yang tercantum dalam 
Garis-garis Besar Haluan Negara 1978 - 1988, khususnya dalam bidan keba-
hasaan dan kesastraan, dan sesuai dengan langkah-lalngkah yang dimuat 
dalam Repelita, sejak tahun 1975 hingga 1990, pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan daerah diupayakan melalui berbagai 
kegiatan sebagai berikut. 
a. Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak berdiri hingga seka-
rang telah melaksanakan berbagai kegiatan, sesuai dengan tugas pokoknya, 
yaitu membina dan mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia dan dae-
rah. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan itu berupa : 
a) penyuluhan 
b) penyusunan dan penerbitan, 
c) pertemuan, 
d) kerja sama, dan 
e) penelitian 
1) Penyuluhan 
(1) Penyuluhan melalui TVRI dan RRI 
Kegiatan penyuluhan melalui televisi dan radio merupakan upaya pema-
syarakatan bahasa Indqnesia yang baik dan benar yang berdampak luas, yaitu 
mencakup seluruh lapisan masyarakat di seluruh Indonesia. Pemasyarakat-
an bahasa Indonesia yang baik dan benar itu disiarkan seminggu sekalli mela-
lui TVRI dan RRI Stasiun Pusat Jakarta. 
Siaran pembinaan bahasa Indonesia melalui TVRI dan RRI ini diasuh 
oleh suatu tim yang beranggotakan para pakar bahasa dan sastra dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan dari berbagai perguruan tinggi. 
Penanggung jawab tim dan materi siaran itu adalah Kepala Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa. 
Melalui acara pembinaan bahasa Indonesia di TVRI dan RRI, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa memberikan kesempatan kepada 
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masyarakat luas untuk memberikan tanggapan, saran, atau mengajukan per-
tanyaan yang bertalian dengan masalah kebahasaan dan kesastraan di 
·!ndonesia. 
(2) Penyuluhan melalui Surat dan Telepon 
Kegiatan penyuluhan bahasa Indonesia yang baik dan benar, di sam-
ping melalui TVRI dan RRI, diselenggarakan juga melalui surat dan tele-
pon. Setiap tahun diterima rata-rata 627 surat masuk mengenai masalah 
kebahasaan dan kesastraan di Indonesia. 
Sejak tahun 1987, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa men-
cantumkan nomor teleponnya pada halaman nomor telepon penting pada 
buku Petunjuk Telepon yang diterbitkan oleh Perum Telekomunikasi. Sehu-
bungan dengan itu, masyarakat yang mengalami kesulitan dalam hal keba-
hasaan dan kesastraan dapat menghubungi Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa melalui telepon. 
(3) Penyuluban Bersemuka 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menyelenggarakan juga 
penyuluhan kepada tamu atau pengunjung, baik perseorangan maupun rom-
bongan, dan memberikan penyuluhan di lembaga/instansi pemerintah dan 
swasta. Pada tahun 1983/1984 pernah dilakukan penyuluhan dengan me-
ngunjungi tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan yang ada di 
Jakarta. 
Data kuantitatif kegiatan penyuluhan bahasa Indonesia sejak tahun 
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Hasil penyusunan buku pedoman, pengantar, dan kamus setiap tahun 
rata-rata ± 15 naskah. Sejak tahun 1975 hingga tahun 1989 tercatat seba-
nyak ± 200 buku yang telah diterbitkan dan disebarluaskan kepada masya-
rakat. 
Hasil penyusunan naskah yang sangat penting yang telah diterbitkan 
pada tahun 1988 adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Tata Bahasa 
Baku Bahasa Indonesia. 
3) Pertemuan Kebahasaan 
Dalam rangka memberikan kesempatan berpartisifasi bagi para pakar 
bahasa dan sastra serta para pakar bidang lain, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa menyelenggarakan pertemuan kebahasaan dan kesa-
sfraan baik bersifat nasional maupun internasional. Pertemuan kebahasaan 
itu dilaksanakan, antara lain, dalam rangka kongres, bulan bahasa, dan 
seminar. 
(1) Kongres Bahasa Indonesia 
Dalam upaya merumuskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra, terutama babasa Indonesia sebagai bahasa per-
satuan, telah dilaksanakan seraQgkaian kongres yang membahas berbagai 
masalah kebahasaan dan kesastraan. Kongres bahasa Indonesia yang per-
nah dilaksanakan di Indonesia selama ini adalah sebagai bedkut : 
(b) Kongres Bahasa Indonesia II, di Medan, tanggal 28 Oktober- 2 Novem-
ber 1954; 
(a) Kongres Bahasa Indonesia I, di Solo, tanggal 25 -28 Juni 1938; 
(b) Kongres Bahasa Indonesia II, di Medan, timggal 28 Oktober -2 Novem-
ber 1954; 
(c) Kongres Bahasa Indonesia III, di Jakarta, tanggal 28 Oktober - 2 
November 1978; 
(d) Kongres Bahasa Indonesia IV, di Jakarta, tanggal 21 - 2 November 
1983; 
(e) Kongres Bahasa Indonesia V, di Jakarta, tanggal 28 Oktober - 3 
November 1988. 
Perlu juga dicatat bahwa upacara pembukaan Kongres Bahasa Indo-
nesia V itu dilaksanakan di Istana Negara yang diresmikan oleh Presiden 
Republik Indonesia. 
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Peresmian Pef!1bukaan Kongres Bahasa Indonesia V 
oleh Presiden Soeharto di Istana Negara 
pada tanggal 25 Oktober 1988 
2) Bulan Bahasa dan Sastra 
Sejak tahun 1980, setiap bulan Oktober diselenggarakan Bulan Bahasa 
dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda. Bulan 
Bahasa diisi dengan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang ber-
tujuan, antara lain, meningkatkan upaya pemasyarakatan bahasa dan sastra 
di Indonesia. Sasaran kegiatannya ditujukan kepada para peminat bahasa 
dan sastra, yang mencakup mahasiswa, pelajar, dan masyarakat umum. 
Pada tahun 1989, Bulan Bahasa diubah menjadi Bulan Bahasa dan 
Sastra dan diisi dengan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan seba-
gai berikut. 
a) Kegiatan Kebahasaan 
(1) Pertemuan Kebahasaan 
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(2) Lomba Kebahasaan 
(3) Penyuluhan 
(4) Penerbitan 
(5)Pintu Terbuka Pusat Bahasa 
( 6) Cerdas Cermat 
b) Kegiatan Kesastraan 
(1) Diskusi Sastra di Kalangan Siswa SMA 
(2) Cepat Tepat Sastra Siswa SMA 
(3) Pertemuan Sastrawan dengan Siswa SMA 
(4) Festival Pementasan Sastra 
(5) Pameran Sastra 
(6) Apresiasi Sastra melalui Radio dan Televisi 
Kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra pada waktu yang akan datang diren-
canakan akan dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia. 
3) Pertemuan Lain 
Dalam rangka menjaring informasi dari pakar bahasa dan sastra, dalam 
kaitannya dengan upaya pembinanan dan pengembangan bahasa dan sastra, 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa juga menyelenggarakan ber-
bagai pertemuan kebahasaan dan kesastraan baik yang bertaraf nasional 
maupun internasional. 
Pertemuan kebahasaan dan kesastraan itu adalah sebagai berikut. 
a) Bertaraf Nasional 
(1) Praseminar Politik Bahasa Nasional pada tanggal 29-31 Oktober 1974 
di Jakarta; 
(2) Seminar Politik Bahasa Nasional pada tahun 1975 di Jakarta; 
(3) Seminar Bahasa Daerah pada tahun 1975 di Jakarta; 
( 4) Seminar Pengembangan Sastra Indonesia pada tahun 197 5 di Jakarta; 
(5) Seminar Pengembangan Sastra Daerah pada tahun 1975 di Jakarta; 
(6) Konferensi Bahasa dan Sastra Daerah pada tahun 1977 di Jakarta; 
(7) Konferensi Bahasa dan Sastra Indonesia pada tanggal 12 -18 Februari 
1978 di Jakarta; 
(8) Seminar Pengajaran Bahasa dan Sastra pada tanggal 12-17 April 1982 
di Jakarta; 
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(9) Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa Daerah pada tanggal 30 
- 4 J uni 1983 di Y ogyakarta; 
(10) Simposium ·Penerjemahan pada tanggal 9 - 10 Desember 1985 di 
Jakarta; 
(ll)Seminar Tata Bahasa Baku pada tanggal 11 -16 Agustus 1985 di 
Jakarta; 
(12) Simposium Bahasa Keilmuan pada tanggal 15 -16 September 1986 di 
Jakarta; 
(13) Seminar Bahasa dan Ketahanan Nasional pada tanggal 11-14 Maret 
1991, di Jakarta. 
b) Bertaraf Internasional 
(1) Konferensi Asian Association on National Languages (ASANAL) III 
pada tanggal 1 - 6 Desember 1975 di Jakarta; 
(2) Konferensi Internasional Bahasa-bahasa Austronesia III pada tanggal 
19- 24 Januari 1981 di Denpasar; 
(3) Konferensi Asian Association on National Languanges (ASANAL) VI 
pada tanggal 7 - 12 September 1981 di Denpasar. 
Secara kuantitatif kegiatan pertemuan kebahasaan dan kesastraan itu 
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4) Kerja Sama Kebahasaan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah menjalin kerja sama 
kebahasaan dengan pemerintah Negeri Belanda yang tertuang dalam ben-
tuk Indonesia Lingusitics Development Project (ILDEP) Malaysia, Brunei 
Darussalam yang dibebri nama Majelis Bahasa Brunei Darussalam, Indone-
sia, dan Malaysia; Pemerintah OKI Jakarta dan Dewan Pertahanan Ke-
amanan Nasional. 
(1) Kerja Sama dengan Negeri Belanda 
Sebagai lanjutan dari ILDEP I (1977 -1985), pada tanggal 28 Januari 
1988, di Jakarta ditandatangani piagam kerja sama untuk tahap ILDEP II 
(1988 -1994). Program yang telah dan sedang dikembangkan ialah: . 
(1) pendidikan pascasarjana; 
(2) automasi bank data perpustakaan dan perkamusan; 
(3) penataran tenaga profesional dalam rangka pendirian Balai Bahasa; dan 
(4) pengembangan kepustakaan lewat penerjemahaan dan penerbitan. 
(2) Kerja Sama dengan Malaysia dan Brunei Darussalam 
Panitia kerja sama kebahasaan Indonesia - Malaysia, sejak tahun 1972 
membentuk Majelis Bahasa yang bernama Majelis Bahasa Indonesia - Malay-
sia (MBIM). Majelis itu semakin semarak setelah keikutsertaan Brunei Da-
russalam sehingga mengubah namanya menjadi Majelis Brunei Darussalam-
Indonesia-Malaysia (MABBIM). Majelis itu hingga saat ini telah melaksa-
nakan persidangan sebanyak 28 kali. Jumlah istilah yang telah diolah kira-
kira 100.000 dalam 50 cabang ilmu. Empat seri kamus ilmu dasar, yaitu 
matematika, fisika, kimia, dan biologi yang akan terdiri atas 43 jilid sedang 
diterbitkan. 
(3) Kerja Sama dengan Pemerintah DKI Jakarta 
Dalam upaya meningkatkan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar di wilayah DKI Jakarta, pada tanggal 18 Februaru 1989, 
ditandatangani piagam kerja sama antara Pemerintah OKI Jakarta dan 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Kerja sama itu bertujuan meningkatkan citra dan wajah keindonesiaan 
di ibukota Jakarta, terutama dalam pemakaian bahasa pada pa pan nama, 
papan reklame, badan usaha, dan rambu lalu lintas. 
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(4) Kerja Sama dengan Dewan Pertahanan dan Keamanan Nasional 
Penandatanganan piagam kerja sama dengan Dewan Pertahanan dan 
Keamanan Nasional (Wanhankamnas) dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 
7 November 1989. 
Kerja sama itu bertujuan meningkatkan pemasyarakatan pemakaian 
bahasa Indonesia yang baik dan benar di lingkungan pemerintahan secara 
um um. 
5) Penelitian 
Penelitian oahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam berbagai 
aspeknya yang setiap tahun rata-rata ± 30 judul menjadi bahan rujukan 
dan bahan masukan dalam rangka perumusan kebijakan pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa di masa mendatang. 
Sejak tahun 1975 hingga tahun 1989 tercatat sebanyak 1.106 naskah 
laporan basil penelitian. Secara kuantitatif rincian basil penelitian itu dapat 
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4 KETENAGAAN DAN SARANA 
a. Ketenagaan 
Salah satu faktor penunjang kelancaran dan kebersihan pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah adalah tersedianya 
tenaga ahli yang profesional. Dalam kaitan itu, kebijakan yang dilakukan 
dalam bidang ketenagaan selama ini adalah peningkatan kuantitas dan kua-
litas tenaga kebahasaan. 
1) Peningkatan Kuantitas 
Dalam upaya menimbulkan kuantitas tenaga kebahasaan dan kesas-
traan baik di pusat maupun di daerah, Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa - · melalui pengisian formasi pegawai yang tersedia - melaksa-
nakan peningkatan dan penempatan pegawai baru vang setiap tahun rata-
rata 20 orang. 
Perkembangan kuantitas tenaga .l:'usat Pembinaan dan Peiigembangan 





















KEADAAN PEGA W Al 
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
TAHUN 1975 -1990 
Pusat Pembinaan Balai Penelitian Bahasa 
dan Pengembangan 
Bahasa Yogyakarta Denpasar Ujungpandang 
62 12 10 12 
72 15 11 12 
84 16 12 13 
104 16 12 13 
122 16 15 14 
135 28 19 17 
146 32 20 19 
154 35 23 21 
156 37 24 23 
159 37 27 26 
168 38 27 25 
177 41 29 31 
192 42 35 32 
206 44 22 35 
231 51 31 37 
241 59 45 50 
2) Peningkatan Kualitas 
Dalam upaya penyediaan tenaga yang profesional, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa - dengan dukungan dana pembangunan dan 
ILDEP - telah melaksanakan usaha peningkatan kualitas tenaga kebaha-
saan dan kesastraan melalui penataran , pendidikan, dan partisipasi dalam 
pertemuan kebahasaan . 
Dengan dana pembangunan, sejak tahun 1976 hingga tahun 1985 Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah memberikan beasiswa kepada 
1.473 mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dari 31 
universitas dan IKIP negeri di seluruh Indonesia. 
(I) Penataran 
Penataran kebahasaan dan kesastraan yang telah dilaksanakan oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak tahun 1974 sampai de-
ngan tahun 1989 dapat dilihat dalam Tabel 5 dan Tabel 6 berikut. 
TA llE L 5 
PF.NATARAN KEHAHASAAN DAN KESASTRAA N ( IU)E P I ) 
Tah'P I Talrn p II Tahap Il l Tahap IV T•h•p V 
No. Jen is Pcnat:ul:l.n Kctcranl:an 
Toh~ 1"- Toh~ 'l"=a:n. To.INn I'"""' T•hun ""'°"' T""n "'"""' 
I. Lcks Ucognfi 1974 30 1975 20 1975 15 1976 15 1977 5 
16 orw11 
2 So.iolin guinik 197 5 30 1976 20 1976 15 1977 15 1978 5 
"""" 
3. Di• lc.lnologi 1976 30 1977 20 1977 15 1978 15 1979 5 EJS~lcMik.an 
procrun dokt<• 
4 . c.ncrjem ahan 1977 30 197' 20 1978 15 1979 15 1980 5 dan 6 lr•fl& 
5. Su m 197' 30 1979 20 1979 15 19&0 5 19&1 5 
di an~y. 
adalah pcaawai 
6. Morfologi Sint .U:1i.s 1979 30 19&0 20 19& 0 15 1981 15 19&2 5 Puaaa Bah.a. 
7. Llnguistik Histori1 19&0 10 19&1 20 19&1 15 19&2 15 19'3 5 
Kompantif 
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TAllEL 6 
PENATARAN KEBAHASAAN 
Tahap I T1h1p 11 T 1h1p m 
Kcterangan 
T ahun Pc.scru Tahun Pcacru Tahun r....u 
I. l.ingu iatik Umum I 19K I 30 19K2 30 1982 15 
2. Lin gu i~tik Umum II 1982 30 1983 30 1983 17 
3. Sutn Angkaun I 19R3 30 1984 30 1984 17 
4 . Lingu istik Umum 1984 30 1985 30 1985 30 
Angluta n In 
( Lek.sikognifi ) 
5. Sui.n Angluun II 19K5 30 1986 30 
''· 
l'c.riyuntingan : 
Ang.katan I dan II 1982 30 1983 30 ! 
Ang.kua n Ill drn IV 1984 40 1985 30 I 7. Pcnyu luhan : 
AngUnan I , II 1987 30 1988 30 1989 30 
dan UI 
(2) Pendidikan 
Pendidikan lanjutan yang dilaksanakan dengan bantuan dana, antara 
lain, dari ILDEP II pada tahun 1988 - 1990 sebagai berikut. 
a) Program S-2 
b) 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Balai Penelitian Bahasa 
Perguruan Tinggi 
Program S-3 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Balai Penelitian Bahasa 
Perguruan Tinggi 





= 2 orang 
= 15 orang 
Di samping pendidikan dan pelatihan, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa juga memberikan kesempatan kepada karyawannya turut 
serta dalam berbagai pertemuan kebahasaan dan kesastraan baik yang ber-
sifat nasional maupun internasional. Melalui kegiatan itu diharapkan para 
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karyawan dapat memperoleh tambahan wawasan, pengalaman , dan penge-
tahuan yang bermanfaat bagi pengembangan kemampuan dan keahliannya 
dalam rangka peningkatan kualitas tenaga Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa pada umumnya. 
(4) Seminar Sehari 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan 
dan wawasan kebahasaan dan kesastraan tenaga Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, setiap hari Sabtu diselenggarakan "Seminar Sehari", 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Setiap seminar disaj ikan 
empat buah makalah mengenai berbagai ha! yang berkaitan dengan masa-
lah kebahasaan dan kesastraan . 
Pelaksanaan Seminar Sehari Tenaga Teknis Pusa/ Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa yang di/aksanakan seliap hari Sablu. 
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b. Sarana 
1) Gedung dan Perlengkapan Kantor 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak bulan April 1988 
menerima gedung seluas 4.400 m2 dari pimpinan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Gedung itu berada dalam satu lokasi dengan gedung Pusat 
Bahasa sehingga secara keseluruhan Pusat Bahasa menempati lokasi seluas 
10.265 m2 yang terletak di Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, 
Jakarta Timur. Luas gedung seluruhnya 7.447 m2 yang terdiri atas empat 
buah gedung utama, yaitu (I) Gedung lswara, (2) Gedung Darma, (3) Gedung 
Samudera, dan (4) Gedung Cakrawala, yang merupakan wisma yang dapat 
menampung 75 orang. 
Dalam rangka pemeliharaan kebersihan, ketenteraman, dan kenya-
manan tempat kerja, sejak tahun 1985 secara bertahap dilaksanakan pena-
taan kembali ruang kerja karyawan, ruang sidang/seminar, kafetaria, serta 
taman dan tempat parkir. 
(2) Perpustakaan 
Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang me-
nempati ruangan lantai t1ga Gedung lswara dan Gedung Darma memiliki 
koleksi buku kebahasaan dan kesastraan yang cukup lengkap. Secara kese-













KOLEKSI PERPUST AKAAN 
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Ilmu Ilmu 
Filsafa1 ,Agarm IPS Bahasa Mumi Terapan Keseniar Sastra 
' 
648 596 3.004 10.289 658 746 811 9.833 
657 613 3.049 10.915 685 765 817 10.190 
663 615 3.137 11.551 697 772 819 10.357 
701 633 5.542 13.222 812 885 1.003 15.362 
710 650 5.597 13.919 839 904 1.009 15.728 
726 652 5.686 14.622 841 11.099 1.047 15805 







Para pengunjung perpustakaan Pusat Bahasa pada umumnya maha-
siswa S-1, S-2, dan S-3 , serta para siswa SMTA yang memerlukan sumber 
acuan kebahasaan dan kesastraan. 
3) Penerbitan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, di samping menerbit-
kan basil penelitian, penyusunan, dan penulisan buku-buku acuan, sejak 
tahun 1975 telah menerbitkan secara berkala (I) majalah Bahasa dan Sastra 
dan Pengajaran Bahasa dan Sastra yang terbit sebanyak 12 nomor dalam 
satu tahun; (2) Lembar Komunikasi, yaitu lembar lipatan yang memuat 
informasi kebahasaan dan kesastraan, dan (3) Informasi Pustaka Kebaha-
saan yang berisikan informasi pustaka bahasa dan sastra muta:khir yang ter-
sedia pada Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka Kongres Bahasa Indonesia V, pada bulan Oktober 1988 
telah disebarluaskan terbitan perdana Kamus Besar Bahasa Indonesia dan 
buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia serta seperangkat kamus istilah 
i!mu dasar. Data kuantitatif hal terbitan Pusat Pembinaan dan buku Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia serta seperangkat kamus istilah Pengemba-
ngan Bahasa sejak tahun 1975 sampai dengan tahun 1990 dapat dilihat dalam 




1974 / 1975 
1975 / 1976 
1976 /1977 
1977 / 1978 
1978 / 1979 
Repelita Il 
1979 / 1980 
1980/ 1981 
1981 /1982 







1988 / 1989 
Rcpclita IV 








PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANOAN BAHASA 
TAHUN 1975 -1990 
Infonnasi 
Buku Maj al ah Pustalca 
Kebahasaan 





68 6 . 
89 . . 
112 
100 . 
106 . 4 
167 . 4 
! 92 . 4 
84 . 4 




36 1 4 
44 1 4 



















4) Peralatan Teknis 
Sejak tahun 1986 pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra 
harus dilakukan secara bertahap, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa telah melengkapi peralatan teknis berupa komputer pengolah teks 
bahasa dan sastra serta perlengkapan berupa peralatan elektronik lain. 
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5 PENUTUP 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, telah melaksanakan tugasnya secara optimal sesuai de-
ngan kemampuan dan kewenangan yang ada. Pelaksanaan tugas itu dapat 
terlaksana dengan baik berkat dukungan berbagai pihak, terutama pergu-
ruan tinggi dan lembaga/organisasi profesi yang relevan. 
Untuk mengemban amanat Undang-Undang dasar Republik Indone-
sia 1945, upaya, terus-menerus. Pemodernan bahasa Indonesia tidak mungkin 
dicapai tanpa dukungan, pengertian, dan pemahaman berbagai pihak ter-
hadap kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia itu. 
Hasil pembinaan dan pengembangan bahasa tidak seluruhnya dapat 
diukur secara konkret karena bahasa dan sastra merupakan bagian dari kebu-
dayaan. Hanya semangat dan jiwa Sumpah Pemuda dan Undang-Undang 
Dasar 1945 yang dapat menyadarkan dan membimbing kita untuk secara 
bersama-sama meningkatkan mutu pemakaian dan pemakai bahasa nasio-
nal, bahasa Indonesia, itu. 
4() 
SEKRETARIAT JENDERAL 
z PUSAT GRAFIKA INOONESIA 
< 
< PUSAT TEKNOLOGI KlM.tllKASI 
... 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN < Q 
;i PUSAT PENELITIAN Ill 
~ ARKOOLOGI NASIONAf.. ;.c 
z PUSAT PEMBINA.AN~ 
< PENGe.!BANGAN BAHASA Q 
z 
PUSAT KFSEGARAN JASMANI ~ DAN REKREASI Q 
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z KAAN ~ 
II.. ~ I PUSAT PENDIDIKAN DAN LA-z 
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l19u ltrattur Or911i111i 
Puat Pubi1111 du Pe19elb11911 lahsa 
1·1epala Pusat I 
I Bagian 'fa ta Usaba I l 
I I 
Sub- Sub- Sub-
bagian bagian bagian 
Urusan Xeuangan Xepega -
Dalal waian 
r I 
l I l 
: 
Bidang Bahasa Bidang Sastra Bi dang Bidang 
Indonesia dan Indonesia dan Perkuusan dan Penge1bangan 
Dau ab Daerah .Peristil~ban Bahasa dan 
Sastra 
I 
Balai Peneli tian Balai Pene1itian Balai Penelitian 
Bahasa Bahasa · Bahasa 
Yogyakarta Denpasar Ujungpandang 
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